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ABSTRAK 
Pelaksanaan proyek konstruksi sering mengalami ketidaksesuaian antara penjadwalan proyek 

dengan realisasi di lapangan. Ketidaksesuaian ini bisa berupa kemajuan atau bahkan keterlambatan 

waktu pelaksanaan proyek. Hal yang sama terjadi pada proyek pembangunan Villa Sayan House 

yaitu pada waktu pelaksanaannya proyek mengalami keterlambatan pada minggu ke-31 sebesar 

0,49% yang disebabkan karena banyaknya perubahan desain yang diminta oleh owner. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh percepatan durasi terhadap biaya dengan metode crashing. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan analisis menggunakan 

crashing. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh percepatan durasi sebesar 261 hari dari rencana 308 

hari atau pengurangan durasi selama 47 hari. Biaya total proyek sebesar Rp3.556.761.634,18 dengan 

biaya tidak langsung Rp241.898.605,17 dan biaya langsung proyek Rp3.314.863.029,01. 
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ABSTRACT 

The implementation of construction projects often experiences discrepancies between project 

scheduling and realization in the field. This mismatch can be in the form of progress or even delays 

in project implementation time. The same thing happened in the Villa Sayan House construction 

project, namely when the project was delayed in the 31st week by 0.49% due to the many design 

changes requested by the owner. This study aims to determine the effect of duration acceleration on 

cost with the crashing method. This research method uses a quantitative descriptive approach with 

analysis using crashing. Based on the results of the study, the duration acceleration was 261 days 

from the planned 308 days or a reduction in duration of 47 days. The total cost of the project 

amounted to Rp3.556.761.634,18 with indirect costs of Rp241,898,605.17 and direct costs of 

Rp3,314,863,029.01. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Seiring berjalannya waktu, proyek konstruksi makin berkembang pesat, baik 

dalam metode maupun material yang digunakan. Proyek konstruksi memiliki 

beberapa tahapan yaitu, perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian. Ketiga 

tahapan ini sangat berkaitan satu sama lainnya. Dalam hal ini semua tahapan harus 

diperhatikan dengan sebaik mungkin untuk dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Pada perencanaan suatu proyek konstruksi terdapat tiga komponen penting 

yang harus diperhatikan, yaitu biaya, mutu, dan waktu [1]. Pada komponen biaya, 

pemanfaatannya harus diperhatikan agar pengeluaran dapat seoptimal mungkin 

agar terhindar dari kerugian. Komponen mutu pada proyek konstruksi harus tetap 

dijaga karena dengan mutu yang baik kualitas yang dihasilkan dapat memuaskan 

pelanggan sehingga menjaga kepercayaan terhadap perusahaan. Dalam komponen 

waktu, penjadwalan penting untuk diperhatikan karena dapat memberikan 

informasi terhadap jadwal rencana dan kemajuan proyek sehingga keterlambatan 

dapat diantisipasi.  

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi sering mengalami ketidaksesuaian 

antara penjadwalan proyek dengan realisasi di lapangan. Ketidaksesuaian ini dapat 

berupa kemajuan atau bahkan keterlambatan waktu pelaksanaan proyek. 

Keterlambatan proyek konstruksi bisa disebabkan karena kesalahan dalam 

melakukan estimasi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek dalam 

tahap perencanaan, atau kemungkinan seperti manajemen yang tidak tepat, 

keterlambatan material, masalah pada tenaga kerja, peralatan, keuangan, dan 

lingkungan yang tidak mendukung sehingga menyebabkan terjadinya 

keterlambatan [2].  

Keterlambatan pekerjaan harus diantisipasi dengan melakukan percepatan 

dalam pelaksanaannya. Alasan dilakukannya percepatan waktu penyelesaian 
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proyek yaitu dapat menghindari adanya sanksi atau denda akibat terjadinya 

keterlambatan dalam penyelesian proyek. Selain itu, percepatan juga dapat 

memberikan keuntungan dari pemasukan uang yang didapat apabila bangunan 

tersebut bersifat komersil seperti mall atau hotel sehingga lebih cepat digunakan 

untuk beroperasi. 

Pelaksanaan suatu percepatan pekerjaan biasanya akan diikuti dengan 

pertambahan biaya yang dikeluarkan, sebagai akibat dari penambahan jumlah 

pekerja, penambahan jam lembur, dan sebagainya. Melihat hal ini pelaksana perlu 

melakukan pertimbangan bagaimana memperpendek durasi pekerjaan dengan 

penambahan biaya yang minimum. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan penerapan metode crashing. Metode Crashing [1] melakukan percepatan 

pada pekerjaan yang berada di lintasan kritis. Crashing dilaksanakan agar pekerjaan 

dapat terselesaikan dengan menambah jumlah tenaga kerja, jumlah jam kerja 

(lembur), jumlah shift kerja, jumlah ketersediaan bahan, dan memakai peralatan 

yang lebih produktif.  

Beberapa penelitian sudah pernah menggunakan metode Crashing pada 

proyek konstruksi. Penelitian Yusuf Malika, dkk. (2019) dengan judul Analisis 

Percepatan Waktu dan Biaya Proyek Konstruksi Menggunakan Metode Crashing 

(Studi Kasus: Pembangunan Rusun IAIN Manado) menunjukkan Crashing yang 

dilakukan dengan alternatif penambahan tenaga kerja menyebabkan terjadinya 

percepatan durasi waktu sebesar 14 hari kalender dengan penambahan biaya 

langsung sebesar Rp 2.800.000 dan penurunan biaya tidak langsung sebesar Rp 

48.347.484 [1]. Selanjutnya pada penelitian Wahyu Santoso (2017) dengan judul 

Analisis Percepatan Proyek Menggunakan Metode Crashing Dengan Penambahan 

Jam Kerja Empat Jam dan Sistem Shift Kerja menunjukkan Crashing yang 

dilakukan dengan menerapkan penambahan jam kerja empat jam dan sistem shift 

kerja pada proyek Pembangunan Gedung Animal Health Care mengakibatkan 

terjadinya penambahan biaya sebesar 1,28% dari biaya proyek pada kondisi normal 

yaitu sebesar Rp. 12.212.794.000,00 dan durasi pelaksanaan proyek lebih cepat 

9,05% dari durasi normal yaitu dari 210 hari menjadi 191 hari. Sedangkan total 

biaya proyek dalam kondisi sesudah crashing dengan alternatif menerapkan sistem 
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shift kerja (shift pagi dan shift malam) didapat sebesar Rp. 12.247.120.409,00 atau 

lebih mahal 0,28% dari biaya proyek pada kondisi normal dan durasi pekerjaan 179 

hari atau lebih cepat 14,76% dari durasi normal [3]. 

Proyek pembangunan Villa Sayan House merupakan proyek yang dikelola 

oleh swasta dan diperuntukkan untuk tempat tinggal pribadi pemiliknya. 

Pembangunan berlokasi di Jalan Raya Sayan, Ubud, Bali dengan nilai kontrak 

sebesar Rp3.177.777.691,26 dan waktu penyelesaian proyek selama 41 minggu. 

Namun pada pelaksanaannya, ditemukan permasalahan berupa keterlambatan 

pelaksanaan pekerjaan pada minggu ke-31 sebesar 0,49% yang disebabkan oleh 

keterlambatan material. 

Berdasarkan permasalahan diatas, dapat diketahui bahwa keterlambatan yang 

terjadi dapat diatasi dengan metode crashing dan alternatif yang akan digunakan 

adalah penambahan jam kerja (lembur). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan di atas, dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Berapa durasi proyek akibat percepatan metode crashing dengan 

penambahan jam kerja (lembur)? 

2. Berapa biaya total proyek akibat percepatan metode crashing dengan 

penambahan jam kerja (lembur)? 

1.3 Tujuan 

Dari rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui durasi proyek akibat percepatan dengan metode crashing untuk 

penambahan jam kerja (lembur). 

2. Mengetahui biaya total proyek akibat percepatan dengan metode crashing 

untuk penambahan jam kerja (lembur). 
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1.4 Manfaat 

 Manfaat yang dapat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan khususnya 

metode crashing. 

2. Bagi Institusi  

Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti khususnya bidang Teknik Sipil.  

3. Bagi Jasa Konstruksi 

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan kepada scheduler, kontraktor 

maupun owner dalam menyusun jadwal yang efisien dan menguntungkan. 

1.5 Ruang Lingkup 

Agar penelitian ini berjalan sistematis diperlukan batasan-batasan masalah 

untuk membatasi ruang lingkup penelitian. Adapun hal yang membatasi penulisan 

penelitian yaitu: 

1. Penelitian ini hanya fokus pada hubungan waktu dengan biaya. 

2. Perhitungan percepatan durasi proyek menggunakan Microsoft Project dan 

Microsoft Excel. 

3. Data yang digunakan merupakan milik kontraktor pelaksana konstruksi “PT. 

Surya Kembar”. 

4. Pekerjaan yang dipercepat adalah pekerjaan yang terdapat pada lintasan kritis. 

5. Alternatif yang digunakan adalah penambahan jam kerja (lembur). 

6. Dari 7 unit bangunan, penulis hanya melakukan analisis terhadap 4 unit 

bangunan yaitu guest room, dancing room, master room, dan living room. 

7. Pekerjaan yang dianalisis adalah pekerjaan struktur dan arsitektur (dinding 

dan waterproofing).  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1     Simpulan 

Berdasarkan dari rumusan masalah 1.2 tentang Analisis Percepatan Durasi 

terhadap Biaya Proyek dengan Metode Crashing (Studi Kasus: Proyek 

Pembangunan Villa Sayan House Ubud) dan analisis pembahasan dalam BAB IV 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Durasi proyek akibat percepatan adalah sebesar 261 hari dari time schedule 

rencana yaitu 308 hari atau pengurangan durasi selama 47 hari akibat 

penambahan jam lembur. 

2. Biaya total proyek akibat penambahan jam lembur sebesar   

Rp3.556.761.634,18 dengan biaya tidak langsung Rp241.898.605,17 dan 

biaya langsung proyek sebesar Rp3.314.863.029,01. 

5.2       Saran 

Dari simpulan yang disampaikan diatas penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Analisis menggunakan crash program merupakan percepatan yang bisa 

dilakukan dalam pelaksanaan proyek hal tersebut dikarenakan percepatan 

crash program dengan lembur di lapangan akan membantu mengefektifkan 

pekerjaan dari volume pekerjaan yang harus diselesaikan selama 

pelaksanaan pekerjaan. Dampak negatif dari pelaksanaan lembur akan 

menyebabkan risiko pembengkakan anggaran, risiko kecelakaan kerja 

semakin besar karena pengaruh fokus yang berkurang akibat kelelahan 

bekerja, dan penyebab lainnya. 

2. Rencana percepatan ini bisa dijadikan alternatif metode bagi kontraktor 

untuk diaplikasikan di lapangan. Namun, harus tetap memperhatikkan risiko 

yang terburuk maupun yang menguntungkan bagi kelangsungan 

pelaksanaan proyek di lapangan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya melakukan analisis pada seluruh item pekerjaan, 

menambah alternatif lain seperti penambahan tenaga kerja, dan sistem shift 

kerja. 
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